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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemeliharaan laboratorium komputer di SMK Muhammadiyah 1 Palembang serta 

faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif untuk menggambarkan kondisi pemeliharaan laboratorium secara nyata. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan informan kepala sekolah, kepala laboratorium, guru TKJ, dan siswa. 

Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, verifikasi, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemeliharaan laboratorium komputer telah dilaksanakan melalui lima indikator yaitu penyadaran, 

pemahaman, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pendataan. Penyadaran dilakukan melalui pengarahan penggunaan 

komputer dan sosialisasi tata tertib laboratorium. Pemahaman diberikan oleh guru sebelum kegiatan praktik berlangsung. 

Pengorganisasian dilakukan secara fungsional melalui kerja sama antara kepala laboratorium, guru, dan siswa. Pelaksanaan 

pemeliharaan dilakukan melalui kegiatan pemeriksaan, pembersihan, serta perbaikan perangkat komputer. Pendataan 

dilakukan melalui pencatatan kondisi perangkat secara manual dan direkap dalam bentuk dokumen komputer. Faktor 

pendukung meliputi ketersediaan anggaran dan dukungan kebijakan sekolah, adanya SOP dan jadwal pemeliharaan, serta 

fasilitas laboratorium yang memadai. Faktor penghambat meliputi keterbatasan sumber daya manusia yang terampil serta 

rendahnya kesadaran sebagian siswa dalam menjaga fasilitas laboratorium. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemeliharaan laboratorium komputer telah berjalan dengan baik, namun masih perlu peningkatan pada aspek tenaga teknis 

dan kedisiplinan pengguna laboratorium. 

Kata kunci: Pemeliharaan, Laboratorium Komputer, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

1. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan unsur krusial dalam pembentukan karakter serta pengembangan potensi peserta didik. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan didefinisikan sebagai usaha yang disadari dan dirancang secara sistematis untuk menciptakan 

lingkungan belajar serta jalannya kegiatan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik berperan aktif dalam 

mengasah kemampuannya [1]. Pada era modern saat ini, pendidikan tidak sekedar berfokus pada penyampaian 

pengetahuan, melainkan juga dituntut untuk mampu merespons berbagai tantangan zaman. Oleh karena itu, 

diperlukan dukungan berupa sarana, prasarana, serta manajemen yang efektif guna membentuk sistem pendidikan 

yang adaptif dan inovatif [2]. 

Sarana dan prasarana pendidikan adalah unsur penting yang memiliki peran besar dalam menunjang keberhasilan 

pelaksanaan pembelajaran. Menurut Moenir dalam Astuti, sarana merujuk pada alat utama yang dimanfaatkan 

secara langsung dalam proses pendidikan, seperti bagunan sekolah, ruang belajar, serta peralatan pengajaran [3]. 

Sementara itu, prasarana mencakup fasilitas pendukung yang tidak digunakan secara langsung dalam proses 

pembelajaran, namun tetap berfungsi mendukung, seperti halaman sekolah, lapangan olahraga, dan jaringan 

internet. Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai akan menentukan efektivitas serta efesiensi kegiatan 

belajar mengajar, terutama di era digital saat ini [4]. 

Permasalahan umum yang sering dihadapi sekolah adalah lemahnya pemeliharaan sarana dan prasarana, 

khususnya laboratorium komputer [5]. Tidak sedikit laboratorium mengalami kerusakan perangkat karena 

kurangnya perawatan rutin, keterbatasan anggaran, minimnya tenaga ahli atau teknis yang kompeten, serta adanya 
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gangguan teknis yang berulang [6]. Kondisi tersebut menyebabkan peralatan tidak berfungsi secara optimal 

sehingga proses pembelajaran berbasis teknologi menjadi terhambat, dan keterampilan digital peserta didik sulit 

berkembang secara maksimal. Situasi ini menunjukkan bahwa pemeliharaan laboratorium komputer merupakan 

aspek penting yang perlu dikaji dan diteliti lebih mendalam agar pengelolaannya dapat berjalan efektif dan 

berkelanjutan [7]. 

Laboratorium komputer memiliki peran strategis dalam mendukung penguasaan teknologi informasi. Fungsinya 

sebagai ruang praktik pembelajaran digital menuntut adanya pemeliharaan yang baik agar perangkat keras maupun 

perangkat lunak dapat berfungsi optimal dan berkelanjutan [8]. Pemeliharaan meliputi serangkaian tindakan 

sistematis, berupa pemeriksaan, perawatan, dan perbaikan sarana, dengan tujuan memperpanjang masa pakai serta 

meningkatkan efektivitas penggunaannya [9]. 

Menurut Kurniawan dan Sulistiyo, pemeliharaan laboratorium komputer mencakup langkah terstruktur untuk 

menjaga perangkat agar tetap optimal. Kepala laboratorium memiliki tanggung jawab besar dalam mengatur 

program pemeliharaan rutin [10]. Tanpa adanya sistem yang baik, laboratorium berisiko mengalami penurunan 

kinerja yang berdampak buruk terhadap mutu pembelajaran [11]. 

Secara umum, kegiatan pemeliharaan terbagi ke dalam tiga jenis utama, yaitu pemeliharaan preventif, korektif, dan 

prediktif. Pemeliharaan preventif merupakan upaya pencegahan yang dilakukan secara berkala untuk menghindari 

terjadinya kerusakan [12]. Sementara itu, pemeliharaan korektif dilakukan ketika kerusakan telah terjadi, dengan 

tujuan mengembalikan fungsi perangkat ke kondisi semula. Adapun pemeliharaan prediktif didasarkan pada 

pemantauan data dan analisis guna mengantisipasi kemungkinan terjadinya kerusakan sebelum benar-benar terjadi 

[13]. 

Agar lebih terarah, kegiatan pemeliharaan diukur melalui sejumlah indikator. Menurut Barnawi dalam Purnomo, 

terdapat lima indikator pemeliharaan sarana dan prasarana, yaitu: penyadaran, yakni menumbuhkan kesadaran 

seluruh warga sekolah akan pentingnya pemeliharaan; pemahaman, yaitu memberikan informasi serta 

pengetahuan terkait program pemeliharaan; pengorganisasian, berupa pembagian tugas yang jelas dan terstruktur; 

pelaksanaan, yakni menjalankan program sesuai rencana; serta pendataan, yaitu pencatatan kondisi dan jumlah 

fasilitas secara sistematis. Kelima indikator ini berperan penting dalam membantu sekolah menjaga fungsi 

laboratorium agar tetap optimal [14]. 

Berdasarkan temuan awal hasil observasi di SMK Muhammadiyah 1 Palembang, sekolah ini telah memiliki 

laboratorium komputer yang representatif dengan perangkat keras serta perangkat lunak yang mendukung proses 

pembelajaran. Namun, dalam pemeliharaannya masih terdapat beberapa kelemahan. Kesadaran warga sekolah 

terhadap kebersihan dan kelayakan laboratorium sudah ada, tetapi budaya tanggung jawab terutama di kalangan 

siswa masih kurang. Dari sisi pengorganisasian, sudah ada pembagian tugas antara teknisi, guru, dan staf, tetapi 

belum dilengkapi SOP tertulis dan forum evaluasi rutin. Pemahaman warga sekolah mengenai pentingnya 

pemeliharaan juga belum merata karena kurangnya sosialisasi dan pelatihan. 

Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan, seperti pengecekan perangkat, pembersihan ruang, dan pembaruan 

perangkat lunak, masih bersifat insidental dan belum terjadwal secara sistematis. Pendataan inventaris pun masih 

manual dan jarang diperbarui, sehingga menyulitkan pemantauan. Meskipun sudah ada upaya koordinasi antara 

teknisi dan guru, tanpa dukungan sistematis berupa SOP dan evaluasi berkala, pemeliharaan laboratorium belum 

sepenuhnya optimal.[15] 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan pemeliharaan laboratorium komputer di SMK Muhammadiyah 1 

Palembang sudah berjalan, tetapi masih membutuhkan sistem yang lebih terstruktur dan berkelanjutan. Dengan 

demikian, penelitian ini memiliki urgensi untuk menyajikan gambaran yang lebih mendalam mengenai praktik 

pemeliharaan laboratorium komputer, faktor pendukung dan penghambatnya, serta langkah pengembangannya 

agar laboratorium dapat dimanfaatkan secara maksimal dalam mendukung proses pembelajaran berbasis teknologi 

informasi. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk menggambarkan pemeliharaan 

laboratorium komputer di sekolah tersebut. Data yang digunakan berupa data kualitatif tentang prosedur 
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pemeliharaan, kendala, serta tanggapan pengguna laboratorium, dan data kuantitatif seperti jumlah perangkat, 

frekuensi pemeliharaan, waktu perbaikan, serta tingkat kerusakan alat. Sumber data terdiri dari data primer melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta data sekunder dari dokumen sekolah dan literatur terkait. Informan 

penelitian meliputi kepala laboratorium sebagai informan kunci serta kepala sekolah, guru TKJ, dan siswa sebagai 

informan pendukung. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi non-partisipan, wawancara terstruktur, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, verifikasi, lalu penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data diuji dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan membandingkan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

3. Hasil dan Diskusi 

 

A. Pemeliharaan Laboratorium Komputer di SMK Muhammadiyah 1 Palembang 

 

1. Penyadaran dalam Pemeliharaan Laboratorium Komputer 

Penyadaran pemeliharaan laboratorium komputer dilakukan oleh pihak sekolah agar guru dan siswa 

memahami pentingnya menjaga fasilitas yang digunakan dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Ibu Tuti Sumarni selaku Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 1 Palembang, beliau 

menyampaikan: 

“Penyadaran pemeliharaan laboratorium komputer dilakukan melalui sosialisasi dan pengarahan 

kepada guru dan siswa. Bentuk penyadaran tersebut meliputi penyampaian cara penggunaan komputer 

yang benar, prosedur menghidupkan dan mematikan perangkat, serta menjaga kebersihan ruang 

laboratorium. Pengarahan tersebut disampaikan secara langsung di laboratorium maupun pada saat 

rapat bersama guru dan siswa.” 

Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak Hendar Susanto selaku Kepala Laboratorium 

Komputer, Bapak Hendar menyampaikan: 

“Penyadaran pemeliharaan dilakukan secara rutin setiap kegiatan praktik. Kepala laboratorium 

mengingatkan siswa agar berhati-hati dalam menggunakan komputer dan menjaga kebersihan 

laboratorium. Selain itu, SOP penggunaan laboratorium juga ditempel di dinding laboratorium sebagai 

pedoman yang harus dipatuhi oleh seluruh pengguna.” 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Rara Anjarwani selaku Guru TKJ di SMK 

Muhammadiyah 1 Palembang. Ibu Rara menyampaikan: 

“Sebelum kegiatan praktik dimulai, guru selalu memberikan pengarahan kepada siswa agar 

menggunakan komputer dengan hati-hati, tidak mengubah pengaturan perangkat secara sembarangan, 

serta membersihkan meja praktik setelah selesai digunakan. Pengarahan tersebut diberikan agar siswa 

terbiasa menjaga fasilitas laboratorium.” 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Sayyid Mustopa selaku siswa jurusan TKJ. Ia mengatakan: 

“Guru dan kepala laboratorium sering mengingatkan siswa mengenai cara penggunaan komputer yang 

benar, seperti tidak mencabut kabel sembarangan dan menjaga kebersihan laboratorium. Menurutnya, 

pengarahan tersebut membuat siswa memahami bahwa fasilitas laboratorium harus dijaga dan dirawat 

bersama.” 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa penyadaran pemeliharaan laboratorium 

komputer dilakukan melalui pengarahan langsung kepada guru dan siswa serta melalui sosialisasi tata 

tertib penggunaan laboratorium. Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa sebelum kegiatan praktik 

dimulai, guru memberikan arahan kepada siswa mengenai cara penggunaan komputer yang benar. Selain 

itu, pada dinding laboratorium juga terdapat papan SOP penggunaan laboratorium yang menjadi pedoman 

bagi seluruh pengguna. Dokumentasi penelitian juga menunjukkan kepala laboratorium memberikan 

pengarahan kepada siswa di ruang laboratorium. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penyadaran 
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pemeliharaan laboratorium komputer di SMK Muhammadiyah 1 Palembang telah dilakukan melalui 

pengarahan langsung, sosialisasi SOP, serta pembiasaan menjaga kebersihan dan ketertiban laboratorium. 

2. Pemahaman dalam Pemeliharaan Laboratorium Komputer 

Pemahaman pemeliharaan laboratorium komputer berkaitan dengan pengetahuan guru dan siswa 

mengenai cara penggunaan serta perawatan perangkat komputer. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Ibu Tuti Sumarni selaku Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 1 Palembang, beliau menyampaikan: 

“Pihak sekolah berupaya menanamkan pemahaman kepada guru dan siswa terkait pentingnya 

pemeliharaan laboratorium komputer. Pemahaman tersebut diberikan melalui pengarahan mengenai 

aturan penggunaan laboratorium serta penjelasan tentang dampak yang akan terjadi apabila fasilitas 

laboratorium tidak dirawat dengan baik.” 

Hal ini juga dijelaskan oleh Bapak Hendar Susanto selaku Kepala Laboratorium Komputer, yang 

mengatakan: 

“Pemahaman pemeliharaan diberikan kepada siswa dan guru melalui penjelasan langsung mengenai 

fungsi setiap perangkat, cara penggunaan komputer yang benar, serta langkah-langkah yang harus 

dilakukan apabila terjadi kerusakan. Kepala laboratorium juga menjelaskan bahwa siswa diarahkan 

untuk tidak melakukan tindakan yang dapat merusak perangkat, seperti mengubah pengaturan sistem 

atau menggunakan komputer di luar kebutuhan praktik.” 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Rara Anjarwani selaku Guru TKJ. Ibu Rara 

menyampaikan: 

“Siswa telah diberikan pemahaman mengenai pemeliharaan laboratorium melalui penjelasan sebelum 

praktik berlangsung. Guru menjelaskan aturan penggunaan komputer, pentingnya menjaga kebersihan, 

serta kewajiban siswa untuk melaporkan apabila menemukan kerusakan pada perangkat yang 

digunakan.” 

Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Sayyid Mustopa selaku siswa jurusan TKJ. Ia 

mengatakan: 

“Kami memahami cara menggunakan komputer dengan benar sesuai arahan guru dan kepala 

laboratorium. Siswa mengetahui bahwa penggunaan komputer harus sesuai prosedur dan tidak boleh 

dilakukan secara sembarangan agar perangkat tidak cepat rusak.” 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa guru dan siswa telah memiliki pemahaman mengenai cara 

penggunaan serta pemeliharaan laboratorium komputer. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa 

sebelum praktik dimulai guru memberikan penjelasan mengenai aturan penggunaan komputer dan siswa 

mengikuti arahan tersebut. Dokumentasi penelitian memperlihatkan kegiatan praktik di laboratorium di 

mana siswa menggunakan komputer sesuai dengan prosedur yang telah dijelaskan oleh guru. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pemahaman pemeliharaan laboratorium komputer di SMK 

Muhammadiyah 1 Palembang telah diterapkan dalam kegiatan pembelajaran praktik di laboratorium. 

3. Pengorganisasian dalam Pemeliharaan Laboratorium Komputer 

Pengorganisasian pemeliharaan laboratorium komputer berkaitan dengan pembagian peran dan tanggung 

jawab pihak yang terlibat dalam pengelolaan laboratorium. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Tuti 

Sumarni selaku Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 1 Palembang, beliau menyampaikan: 

“Sekolah belum membentuk struktur organisasi atau tim khusus untuk pemeliharaan laboratorium 

komputer. Namun demikian, kepala sekolah telah menunjuk kepala laboratorium sebagai penanggung 

jawab utama pengelolaan laboratorium, dengan melibatkan guru mata pelajaran dan siswa dalam 

pelaksanaan pemeliharaan sehari-hari.” 
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Hal ini juga dijelaskan oleh Bapak Hendar Susanto selaku Kepala Laboratorium Komputer, yang 

mengatakan: 

“Pengorganisasian pemeliharaan dilakukan secara fungsional. Kepala laboratorium bertugas mengatur 

penggunaan laboratorium, memantau kondisi perangkat, serta berkoordinasi dengan guru apabila 

terdapat kerusakan. Guru mata pelajaran berperan mendampingi dan mengawasi siswa selama kegiatan 

praktik berlangsung.” 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Rara Anjarwani selaku Guru TKJ, Ibu Rara 

menyampaikan: 

“Guru memiliki tanggung jawab untuk memastikan penggunaan laboratorium berjalan sesuai aturan 

serta melibatkan siswa dalam kegiatan perawatan ringan, seperti menjaga kebersihan dan penggunaan 

perangkat secara tertib.” 

Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Sayyid Mustopa selaku siswa jurusan TKJ. Ia 

menyatakan: 

“Siswa tidak memiliki tugas resmi dalam struktur pengelolaan laboratorium, namun tetap diberi 

tanggung jawab untuk menggunakan komputer dengan benar, menjaga kebersihan laboratorium, serta 

melaporkan kepada guru atau kepala laboratorium apabila ditemukan kerusakan pada perangkat.” 

Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan praktik berlangsung dengan pengawasan guru dan kepala 

laboratorium. Walaupun tidak terdapat struktur organisasi yang dipasang di ruang laboratorium, 

koordinasi tetap berjalan melalui kerja sama antara kepala laboratorium, guru, dan siswa. Dokumentasi 

penelitian juga menunjukkan siswa jurusan TKJ melakukan pemeriksaan perangkat komputer dengan 

pendampingan guru. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengorganisasian pemeliharaan 

laboratorium komputer dilakukan secara fungsional melalui kerja sama antara kepala laboratorium, guru, 

dan siswa. 

4. Pelaksanaan dalam Pemeliharaan Laboratorium Komputer 

Pelaksanaan pemeliharaan laboratorium komputer berkaitan dengan kegiatan perawatan, pemeriksaan, 

dan perbaikan perangkat komputer. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Tuti Sumarni selaku Kepala 

Sekolah SMK Muhammadiyah 1 Palembang, beliau menyampaikan: 

“Pelaksanaan pemeliharaan laboratorium komputer dilakukan secara berkala sesuai dengan kebutuhan. 

Pemeliharaan dilakukan apabila ditemukan perangkat yang mengalami gangguan atau kerusakan, baik 

melalui perbaikan ringan di laboratorium maupun dengan melaporkannya untuk tindak lanjut 

perbaikan.” 

Hal ini juga dijelaskan oleh Bapak Hendar Susanto selaku Kepala Laboratorium Komputer, yang 

mengatakan: 

“Pelaksanaan pemeliharaan meliputi pengecekan kondisi perangkat komputer, pembersihan bagian 

dalam CPU, serta perbaikan komponen yang mengalami gangguan ringan. Kepala laboratorium juga 

melibatkan guru dan siswa, khususnya dari jurusan Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ), dalam 

kegiatan pemeliharaan sebagai bagian dari praktik pembelajaran.” 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Rara Anjarwani selaku Guru TKJ. Ibu Rara 

menyampaikan: 

“Dalam kegiatan praktik, siswa diarahkan untuk melakukan perawatan dan perbaikan dasar perangkat 

komputer, seperti memeriksa komponen, membersihkan bagian dalam CPU, dan memastikan perangkat 

dapat berfungsi dengan baik sebelum dan sesudah digunakan.” 
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Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Sayyid Mustopa selaku siswa jurusan TKJ. Ia 

menyatakan: 

“Siswa sering dilibatkan dalam kegiatan pemeliharaan laboratorium, seperti membuka casing CPU, 

memeriksa komponen, dan melakukan perbaikan sederhana dengan pendampingan guru.” 

Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan pemeliharaan dilakukan melalui praktik langsung oleh 

siswa TKJ dengan bimbingan guru. Dokumentasi penelitian juga menunjukkan siswa melakukan 

pemeriksaan dan perbaikan perangkat komputer di ruang laboratorium. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan pemeliharaan laboratorium komputer di SMK Muhammadiyah 1 

Palembang dilakukan melalui kegiatan perawatan dan perbaikan perangkat secara langsung di 

laboratorium. 

5. Pendataan dalam Pemeliharaan Laboratorium Komputer 

Pendataan pemeliharaan laboratorium komputer berkaitan dengan pencatatan kondisi perangkat serta 

kerusakan yang terjadi selama penggunaan laboratorium. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Tuti 

Sumarni selaku Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 1 Palembang, beliau menyampaikan: 

“Pendataan pemeliharaan laboratorium komputer dilakukan secara sederhana melalui pencatatan 

kondisi perangkat. Kepala sekolah menjelaskan bahwa setiap kerusakan yang terjadi di laboratorium 

dilaporkan kepada kepala laboratorium untuk dicatat dan ditindaklanjuti sesuai kebutuhan.” 

Hal ini juga dijelaskan oleh Bapak Hendar Susanto selaku Kepala Laboratorium Komputer, yang 

mengatakan: 

“Pendataan pemeliharaan laboratorium komputer masih dilakukan secara manual, yaitu dengan 

mencatat kondisi perangkat dan kerusakan yang ditemukan selama penggunaan laboratorium. Namun, 

dalam beberapa kesempatan, hasil pencatatan tersebut juga direkap kembali dalam bentuk dokumen 

sederhana menggunakan aplikasi komputer sebagai arsip dan bahan laporan.” 

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Rara Anjarwani selaku Guru TKJ, yang 

menuturkan: 

“Saya membantu kepala lab dalam mendata komputer yang digunakan oleh siswa. Biasanya kami 

mengecek satu per satu, lalu menandai komputer yang rusak atau tidak berfungsi dengan baik agar bisa 

segera diperbaiki. Pendataan ini penting supaya penggunaan komputer bisa terkontrol.” 

Sementara itu, Sayyid Mustopa selaku siswa jurusan TKJ menyampaikan pandangannya: 

“Kami pernah diminta membantu mengecek komputer yang rusak dan mencatatnya di buku lab. Jadi 

kami tahu jumlah komputer yang masih berfungsi dan yang tidak. Biasanya data itu dikumpulkan oleh 

kepala lab.” 

Hasil observasi menunjukkan bahwa pendataan dilakukan melalui pencatatan kondisi perangkat yang 

kemudian direkap dalam bentuk dokumen komputer seperti file Excel. Dokumentasi penelitian juga 

menunjukkan adanya dokumen inventaris perangkat laboratorium. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa pendataan pemeliharaan laboratorium komputer di SMK Muhammadiyah 1 Palembang masih 

dilakukan secara manual namun sudah direkap dalam bentuk dokumen komputer sebagai arsip 

pengelolaan laboratorium. 

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemeliharaan Laboratorium Komputer di SMK Muhammadiyah 

1 Palembang 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemeliharaan laboratorium komputer di SMK Muhammadiyah 1 

Palembang ditemukan adanya faktor pendukung dan faktor penghambat yang mempengaruhi pelaksanaan 

pemeliharaan. Faktor tersebut berkaitan dengan kebijakan sekolah, ketersediaan fasilitas, sumber daya 
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manusia, serta tingkat kesadaran pengguna laboratorium. Pembahasan ini dilakukan dengan mengaitkan 

temuan penelitian dengan teori manajemen sarana dan prasarana pendidikan.  

1. Faktor Pendukung 

 

a. Ketersediaan Anggaran dan Dukungan Kebijakan Sekolah 

Dalam manajemen sarana dan prasarana pendidikan, dukungan anggaran menjadi unsur penting dalam 

menjaga keberlangsungan pemeliharaan fasilitas sekolah. Menurut Barnawi, ketersediaan anggaran 

memungkinkan sekolah melakukan perawatan, perbaikan, serta pengadaan sarana secara berkelanjutan 

sehingga fasilitas dapat digunakan secara optimal dalam kegiatan pembelajaran.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMK Muhammadiyah 1 Palembang memiliki dukungan anggaran 

yang cukup baik untuk pemeliharaan laboratorium komputer. Sekolah menyediakan dana melalui 

anggaran BOS dan dukungan yayasan untuk perbaikan perangkat, pengadaan suku cadang, serta 

kebutuhan pemeliharaan lainnya. Selain dukungan dana, kebijakan sekolah juga mendukung kegiatan 

pemeliharaan dengan memberikan prioritas terhadap perbaikan perangkat yang sering digunakan dalam 

kegiatan praktik. 

Makna dari temuan ini menunjukkan bahwa dukungan anggaran dan kebijakan sekolah memberikan 

kemudahan dalam pelaksanaan pemeliharaan laboratorium. Perangkat yang mengalami kerusakan dapat 

segera diperbaiki sehingga tidak menghambat kegiatan pembelajaran. Kondisi laboratorium juga 

terlihat terawat karena adanya pengadaan alat secara berkala. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa dukungan kebijakan dan 

anggaran sekolah berpengaruh terhadap keberhasilan pemeliharaan sarana pendidikan. Ketersediaan 

dana memungkinkan sekolah melakukan perawatan secara rutin serta memperpanjang usia pakai 

perangkat. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa ketersediaan anggaran dan dukungan kebijakan sekolah 

menjadi faktor pendukung utama dalam pemeliharaan laboratorium komputer di SMK Muhammadiyah 

1 Palembang. 

b. Tersedianya Jadwal dan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Dalam teori manajemen sarana pendidikan, SOP dan jadwal pemeliharaan berfungsi sebagai pedoman 

pelaksanaan kegiatan agar berjalan teratur. Barnawi menjelaskan bahwa pemeliharaan yang dilakukan 

berdasarkan jadwal dapat mengurangi kerusakan serta menjaga kondisi sarana tetap optimal.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMK Muhammadiyah 1 Palembang telah memiliki SOP 

penggunaan laboratorium serta jadwal pemeliharaan yang ditempel di ruang laboratorium. SOP tersebut 

berisi tata tertib penggunaan komputer, prosedur pelaporan kerusakan, serta aturan kebersihan 

laboratorium. Guru juga mengingatkan siswa untuk mengikuti SOP sebelum kegiatan praktik dimulai. 

Makna dari temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan SOP membantu meningkatkan disiplin 

pengguna laboratorium. Jadwal pemeliharaan juga membantu memastikan perangkat diperiksa dan 

dibersihkan secara berkala. Hal ini membuat kegiatan pemeliharaan menjadi lebih teratur dan terkontrol. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa SOP pemeliharaan 

dapat meningkatkan efektivitas penggunaan laboratorium serta mengurangi kerusakan akibat 

penggunaan yang tidak sesuai prosedur. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa tersedianya jadwal dan SOP menjadi faktor pendukung dalam 

menjaga keteraturan pemeliharaan laboratorium komputer di SMK Muhammadiyah 1 Palembang. 
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c. Fasilitas Pendukung yang Memadai 

Fasilitas pendukung merupakan bagian penting dalam pemeliharaan sarana pendidikan. Menurut 

Barnawi, kelengkapan fasilitas seperti listrik stabil, pendingin ruangan, dan perlengkapan pendukung 

lainnya dapat membantu menjaga kondisi peralatan agar tetap berfungsi dengan baik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa laboratorium komputer di SMK Muhammadiyah 1 Palembang 

memiliki fasilitas yang cukup memadai. Laboratorium terdiri dari dua ruangan dengan total 34 unit 

komputer yang sebagian besar dalam kondisi baik. Ruangan dilengkapi AC, UPS, jaringan internet 

stabil, serta ventilasi yang mendukung kenyamanan belajar. 

Makna dari temuan ini menunjukkan bahwa fasilitas yang memadai membantu menjaga kinerja 

perangkat komputer serta mendukung kegiatan praktik. Suhu ruangan yang stabil dan listrik yang aman 

membantu mengurangi risiko kerusakan perangkat. Selain itu, kelengkapan fasilitas juga meningkatkan 

kenyamanan siswa saat belajar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa fasilitas pendukung 

yang memadai berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan laboratorium serta membantu 

memperpanjang usia pakai perangkat komputer. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fasilitas pendukung yang memadai menjadi faktor penting 

dalam mendukung pemeliharaan laboratorium komputer di SMK Muhammadiyah 1 Palembang. 

2. Faktor Penghambat 

 

a. Terbatasnya Sumber Daya Manusia yang Terampil dan Terlatih 

Dalam manajemen sarana pendidikan, sumber daya manusia memiliki peran penting dalam pelaksanaan 

pemeliharaan. Menurut Barnawi, tenaga teknis yang memadai diperlukan agar kegiatan perawatan dapat 

dilakukan secara rutin dan terencana.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMK Muhammadiyah 1 Palembang belum memiliki teknisi 

khusus yang menangani pemeliharaan laboratorium komputer. Pemeliharaan masih dilakukan oleh 

kepala laboratorium dan guru TKJ yang juga memiliki tugas mengajar. Kondisi ini menyebabkan 

kegiatan pemeliharaan tidak selalu dilakukan secara rutin. 

Makna dari temuan ini menunjukkan bahwa keterbatasan tenaga teknis menyebabkan kegiatan 

pemeliharaan sering tertunda. Perawatan perangkat lebih banyak dilakukan saat terjadi kerusakan atau 

menjelang kegiatan penting seperti ujian berbasis komputer. Hal ini berpotensi menyebabkan kerusakan 

kecil berkembang menjadi kerusakan yang lebih besar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa keterbatasan 

tenaga teknis menjadi kendala dalam pelaksanaan pemeliharaan sarana pendidikan karena kegiatan 

perawatan tidak dapat dilakukan secara maksimal. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa terbatasnya sumber daya manusia yang terampil menjadi 

faktor penghambat dalam pemeliharaan laboratorium komputer di SMK Muhammadiyah 1 Palembang. 

b. Rendahnya Kesadaran dan Komitmen Pengguna Laboratorium 

Kesadaran pengguna laboratorium menjadi faktor penting dalam menjaga fasilitas pendidikan. Menurut 

Barnawi, keberhasilan pemeliharaan sarana pendidikan dipengaruhi oleh kedisiplinan pengguna dalam 

menjaga fasilitas yang digunakan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat sebagian siswa yang kurang disiplin dalam 

menjaga kebersihan dan kerapian laboratorium. Beberapa siswa masih meninggalkan komputer dalam 
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keadaan menyala serta tidak merapikan perangkat setelah digunakan. Selain itu, tidak semua siswa 

melaporkan kerusakan kecil kepada guru atau kepala laboratorium. 

Makna dari temuan ini menunjukkan bahwa rendahnya kesadaran pengguna berdampak pada 

meningkatnya beban kerja guru dan kepala laboratorium dalam melakukan pemeliharaan. Sikap kurang 

peduli terhadap fasilitas juga dapat mempercepat kerusakan perangkat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa rendahnya 

kesadaran pengguna menjadi salah satu hambatan dalam pemeliharaan sarana pendidikan karena 

fasilitas tidak digunakan sesuai aturan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rendahnya kesadaran dan komitmen sebagian pengguna 

laboratorium menjadi faktor penghambat dalam pemeliharaan laboratorium komputer di SMK 

Muhammadiyah 1 Palembang. 

4. Kesimpulan 

Pemeliharaan laboratorium komputer di SMK Muhammadiyah 1 Palembang telah dilaksanakan dengan baik. 

Proses pemeliharaan tersebut mencakup beberapa aspek penting yaitu penyadaran, pemahaman, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pendataan. Hal ini terlihat dari adanya kegiatan pembersihan rutin, pengecekan alat, pendataan 

kerusakan, serta penerapan jadwal dan tata tertib laboratorium. Adapun faktor pendukung dan penghambat 

pemeliharaan laboratorium komputer di SMK Muhammadiyah 1 Palembang meliputi ketersediaan anggaran dan 

dukungan sekolah terhadap perawatan fasilitas, adanya standar operasional prosedur (sop) dan jadwal 

pemeliharaan yang teratur, serta fasilitas pendukung yang memadai seperti ventilasi, pendingin ruangan, dan 

perangkat yang masih berfungsi baik. Sedangkan faktor penghambat yang dihadapi yaitu terbatasnya sumber daya 

manusia yang terlatih dan terarah karena belum adanya tenaga teknisi khusus, dan Rendahnya kesadaran serta 

komitmen sebagian siswa dalam menjaga peralatan laboratorium. 
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